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Masalah dalam penelitian ini ialah kesantunan berbahasa tuturan siswa dan
guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMA Negeri 13 Depok Tahun
Ajaran 2022/2023. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
kesantunan berbahasa baik berupa penaatan maupun pelanggaran dalam tuturan
siswa dan guru pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMAN 13 Depok
Tahun Ajaran 2022/2023.

Metode penelitian yang dipakai ialah metode deskriptif kualitatif. Data
penelitian ini berupa tuturan-tuturan siswa dan guru beserta konteksnya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMAN 13 Depok Tahun Ajaran
2022/2023. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik catatan lapangan.
Kemudian, teknik analisis data menggunakan analisis heuristik dan teknik
penyajian hasil analisis data dengan metode informal.

Hasil penelitian menunjukkan adanya penaatan maupun pelanggaran
kesantunan berbahasa dalam tuturan siswa dan guru pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas X SMAN 13 Depok Tahun Ajaran 2022/2023 berdasarkan
indikator prinsip kesantunan Leech. Penaatan kesantunan berbahasa baik yang
dilakukan oleh siswa maupun guru yakni pada maksim kearifan (menghargai dan
menghormati orang lain, memerintah secara halus), maksim kedermawanan
(menunjukkan sikap rela berkorban), maksim pujian (mengapresiasi orang lain,
meningkatkan kepercayaan diri orang lain), maksim kerendahan hati (tidak
mengunggulkan diri sendiri, mengecam diri sendiri), maksim kesepakatan
(meningkatkan persetujuan antara diri sendiri dan orang lain, menghargai dan
menghormati orang lain), dan maksim simpati (menunjukkan kepedulian terhadap
orang lain). Pelanggaran kesantunan berbahasa baik yang dilakukan oleh siswa
maupun guru yakni pada maksim kearifan (tidak menghargai dan menghormati



orang lain, menegur siswa yang membuat kesalahan dengan bahasa yang sarkas,
menggunakan tuturan yang agresif terhadap orang lain, menyela pembicaraan
orang lain), maksim kedermawanan (memaksimalkan keuntungan diri sendiri,
tidak menghargai dan menghormati orang lain), maksim pujian (mengkritik
dengan bahasa yang sarkas, menuturkan bahasa slang yang bermakna kasar,
mencaci dan mencemooh teman sebaya), maksim kerendahan hati
(mengunggulkan diri sendiri), maksim kesepakatan (menolak secara langsung
permintaan orang lain, tidak menghargai orang lain, memaksimalkan
ketidakcocokan pendapat dengan orang lain), dan maksim simpati (tidak peduli,
tidak menghargai orang lain). Dari hasil penelitian, penaatan prinsip kesantunan
berbahasa lebih banyak ditemukan daripada pelanggaran prinsip kesantunan
berbahasa.
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